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PERAN GANDA ISTRI YANG BEKERJA DALAM MEMBANTU
EKONOMI KELUARGA BURUH PERKEBUNAN KELAPA
SAWIT PADA PT.BUMI MASAGRO DI KECAMATAN
SANDARAN KABUPATEN KUTAI TIMUR

Risnawati !

Abstrak

Peran ganda menjadi fenomena dalam dunia kerja gangg kita
jumpai, tidak sedikit kaum wanita yang berpartisipdalam dunia industri.
Berdasarkan fenomena sekarang peran perumpuan #sddikHagi dikaitkan
dengan kodratnya sebagai perempuan yaitu seorangt&s ibu rumah tangga
yang hanya mengurus rumah tangga saja, namunkietebmbang sedemikian
rupa sehingga perempuan telah berperan serta dsgtiap segi kehidupan
terutama di sektor publik, sehingga perempuan rdesgah satu kontributor
dalam ekonomi rumah tangga.Tujuan dari penelitimn adalah untuk
mengetahui dan mendeskripsikan tentang peran gamdgang bekerja di PT.
Bumi Mas Agro dan untuk mengetahui seorang istrngagur waktu dalam
mengurus rumah tangganya (sektor demostik) dan kswtakan perannya
diluar rumah yang bekerja sebagai buruh (sektolilgub

Peran merupakan pemahaman bersama yang menuntururkiik
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Kemudgosiolog yang bernama
Glen Elder membantu memperluas penggunaan teoanpétendekatannya
yang dinamakan life-course” memaknakan bahwa setiap masyarakat
mempunyai harapan kepada setiap anggotanya untukpumgai perilaku
tertentu sesuai dengan kategori-kategori usia yseraku dalam masyarakat
tersebut.

Metode penelitian ini yaitu pada jenis penelitaanggunakan penelitian
deskriptif kualitatif. Fokus penelitian yaitu perdomestikdan peran publik
Sumber data yang digunakan adalah sumber data rpdare data sekunder.
Teknik pengumpulan data menggunakan penelitiamtzgoa yang terdiri dari
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis ylatg digunakan adalah
metode analisis data kualitatif model analisisraitéf.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran istri dano belum
maksimal di dalam melaksanakan aktivitasnya yditumah dan tempat kerja.
Dari 14 informan dan 1 key informan, di dalam meniasm jawaban atau
informasi tentang fokus penelitian ketika menjawabreka menjawab jujur
bahkan curhat, tetapi ketika key informan memberikéormasi atau jawaban
terlihat menutup-nutupi dan berbanding terbalikgdgenjawaban informan.
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Pendahuluan
Latar Belakang

Perkembangan ekonomi di Indonesia yang semakint pesanbuat
kebutuhan rumah tangga semakin meningkat. Kurangmeyadapatan yang
dihasilkan suami sebagai kepala rumah tangga dacapenafkah membuat
sebagian besar wanita ikut serta bekerja guna mgméebutuhan keluarga.
dengan latar pendidikan yang minim, membuat sejamianita mencari
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan yang dimydik Dalam sektor
industri domestik banyak dijumpai wanita bekerjaikb@ebagai buruh,
pembantu rumah tangga, buruh cuci, dll.

Peran ganda menjadi fenomena dalam dunia kerjg ganing kita
jumpai, tidak sedikit kaum wanita yang berpartisipdalam dunia industri.
Sumbangan wanita dalam pembangunan ekonomi teddratkecenderungan
partisipasi wanita dalam angkatan kerja. Sebag#ahsaatu indikator,
partisipasi dalam bidang ekonomi ditunjukkan daji Ipeningkatan partisipasi
wanita dalam angkatan kerja.

Peran perempuan disektor publik berpengaruh dalamam tangganya,
perempuan menjadi terbebani tugas ganda yaitu lemianggung jawab atas
pekerjaanya di sektor publik maupun di sektor ddikeSebab pada umumnya
perempuan mempunyai lima macam kegiatan yaitu iakag sehari - hari
berkaitan dengan rumah tangga, kegiatan mencdaingfada industri rumah
tangga, kegiatan mencari nafkah pada kesempatam a@a, kegiatan sosial
dari masyarakat, dan kegiatan individual dan iséits(Abdullah, 1997 : 231)

Seorang istri yang bekerja sebagai buruh di perkatkelapa sawit di
PT. Bumi Mas Agro adalah perempuan yang kehidugamaninya rendah.
Adanya perkebunan kelapa sawit bagi masyarakatspade khususnya bagi
perempuan tidak hanya membawa keuntungan ekonorgi babagian
masyarakat, namun telah menyeret kaum perempuatakedanah eksploitasi
dan kekerasan. Permasalahan yang banyak terjadi pactmpuan bekerja
menjadi buruh di perkebunan kelapa sawit PT. Buras Mgro yang luasnya
sampai beribu-ribu hektar tersebut, menyisakan dugib persoalan sebagai
imbas dari lemahnya perlindungan hukum dan jamketenagakerjaan bagi
buruh perempuan, dan budaya patriarkhis yang merdidalam masyarakat
pedesaan.

Rumusan M asalah
1. Bagaimana peran ganda istri yang bekerja dalam metumlekonomi
keluarga buruh perkebunan kelapa sawit pada PTi Blas Agro di
Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang pgmada istri yang
bekerja dalam menunjang prekonomian keluarga sebagauh
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perkebunan kelapa sawit dalam keluarganya baikgsebbu rumah
tangga maupun pencari nafkah di PT. Bumi Mas Agro.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimanaistaranengatur
waktu dalam mengurus rumah tangganya (Sektor Dékphodan
melaksanakan perannya diluar rumah yang bekerjagaebburuh
(Sektor Publik).

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan studi datu sumbangsih
pemikiran ilmiah dalam melengkapi kajian-kajian gamnengarah pada
pengembangan ilmu pengetahuan terutama pada méeh lkgender dan
sosiologi keluarga dalam program studi pembangsoaral (sosiologi).

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masuiagi Pemerintah
Daerah dan PT. Bumi Mas Agro di Kecamatan Sand&aupaten Kutai
Timur.

Kerangka Dasar Teori
Teori Peran
Teori Peran Menurut Robert Linton

Robert Linton mengembangkan teori Peran. Teori arPer
menggambarkan interaksi sosial dalam terminologprag&ktor yang bermain
sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan oleh buSagaai dengan teori ini,
harapan peran merupakan pemahaman bersama yangqtorerkita untuk
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Menuratiténi, seseorang yang
mempunyai peran tertentu misalnya sebagai mahasisaag tua, wanita, dan
lain sebagainya, diharapkan agar seseorang ta@etfileku sesuai dengan
peran tersebut.

Kemudian, sosiolog yang bernama Glen Elder memban@nperluas
penggunaan teori peran. Pendekatannya yang dinamé&kée-course”
memaknakan bahwa setiap masyarakat mempunyai Inateg@ada setiap
anggotanya untuk mempunyai perilaku tertentu sederagan kategori-kategori
usia yang berlaku dalam masyarakat tersebut.

Peran Ganda

Peran ganda adalah dua peran atau lebih yangadikgh dalam waktu
yang bersamaan. Dalam hal ini peran yang dimaksladala peran seorang
perempuan sebagai istri bagi suaminya, ibu bagk-anaknya, dan peran
sebagai perempuan yang memiliki karir di luar runfadran ganda ini dijalani
bersamaan dengan peran kaum perempuan sebagaarstiu dalam keluarga,
seperti menjadi mitra suami dalam membina rumalggan menyediakan
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kebutuhan rumah tangga, serta mengasuh dan merahdikcanak. (Denrich
Suryadi, 2004:12)

Peran ganda disebutkan dengan konsep dualismedtulakni adanya
konsep domestik sphere (lingkungan domestik) ddolipgphere (lingkungan
publik). Kedua pengertian ini menggambarkan kesatpan peranan dan
pembagian pekerjaan yang ketat antara laki-laki ga@mempuan dalam
masyarakat yakni peranan kaum perempuan umumnybatasr pada
lingkungan dosmestik saja (lingkungan khas bageme@uan) dan laki-laki
umumnya dominan pada lingkungan publik (lingkunghas bagi kaum laki-
laki). Hal ini diperjelas oleh Dowling yang di kptoleh Thromi (2004 : 30)

Peran Domestik

Seperti yang dikemukakan oleh Gina dalam Ansh@&®97L 201). Bahwa
dalam rumah tangga (domestik) peranan perempugatiaim penting. Bahwa
peran seorang wanita dapat dikategorikan dalanbdgin :

1. Peran sebagai istri, yaitu seorang istri dituntotukh mengetahui jalan
pikiran suami yaitu dapat menjadi pendengar yarij, lampat menjadi
orang yang bijak dalam mempertimbangkan masalah)ayara
kebutuhan lahir suami seperti melayani aktivitadagur, sumur dan
kasur.

2. Peran sebagai ibu, yaitu mengurus dan mendidik-anaknya.

Peran Publik

Pergeseran peran perempuan dari peran domestikitki pnerupakan
tanda penting dari perkembangan realitas sosiabnaki, dan politik
perempuan. Kesadaran perempuan tentu semakin rkahiterhadap peran
nondomestik, terlepas didasari oleh kepentingan daa siapa. Namun
keterlibatan itu bukan berati hak perempuan semalerhatikan karena
keterlibatan perempuan dimanfaatkan oleh laki-lalkin oleh berbagai
kepentingan lain, seperti Negara dan kapitalisneerfpuan telah menjadi
faktor terpenting dalam ekonomi rumah tangga, #nat pada saat laki-laki
kehilangan kesempatan terlibat akibat segmentasarpaenaga Kkerja.
Perempuan akhirnya melihat dunia kerja semacamlzhmiyang masih rawan
dan tidak aman bagi mereka. Belum lagi kendala ydimdapi dalam
keluarga, suatu persoalan yang muncul akibat Ket¢ashh mereka diluar
rumah. (Abdullah, 1997 : 22)

Keterlibatan wanita diluar rumah menandakan bahemrppuan telah
berusaha merekonstrusi sejarah hidupnya, dengarbamgun identitas baru
bagi dirinya, tidak hanya sebagai ibu atau isgtapi juga sebagai pekerja
maupun wanita karier. Banyak perempuan mengeltdlabemereka terlibat
dalam berbagai aktivitas diluar rumah, dan masalsk yang di tinggalkan
hingga masalah pemenuhan peran perempuan diteenpat (Abdullah, 1997 :
15)

87



eJournal Sosiatri-Sosiologi, Volume 4, Nomor 3, 84-97

Istri yang Bekerja

Istri adalah wanita yang telah diikat melalui popernikahan yang sah.
Setelah lahir anak dari hasil pernikahan itu, makatusnya bukan hanya
menjadi istri, namun juga sebagai ibu bagi anakdaye (Yacub, 1996:5).
Istri/ibu memiliki peran gender dalam mendidik analerawat dan mengelola
kebersihan dan keindahan rumah tangga yang tekibdatam suatu kontruksi
kultural dalam suatu masyarakat tertentu (Mans@kilf 1996:11). Yaumil
Achir dalam (Munandar, 1983:72) mendefinisikan bikesebagai suatu
kegiatan yang dilakukan secara teratur dan berkedinngan dalam suatu
jangka waktu tertentu dengan tujuan yang jelasuyatuk menghasilkan atau
mendapatkan dalam bentuk uang, benda, jasa madgun i

Profil wanita Indonesia saat ini dapat digambarg@magai manusia yang
harus hidup dalam situasi dilematis. Disisi laimita Indonesia dituntut untuk
berperan dalam semua sektor, tetapi disisi laincullah tuntutan lain agar
wanita tidak melupakan kodrat mereka sebagai w#bearich Suryadi,
2004:61)

Fenomena wanita yang bekerja diluar rumah oleh damyhak masih
dianggap sebagai sesuatu yang relatif baru bagyaresat Indonesia. Oleh
karena itu masyarakat biasanya mengikuti sepalangrjwanita dengan
menggunakan “kaca pembesar” dan langsung menilsapaatau tidaknya
berdasarkan nilai-nilai yang berlaku. (Mayling QG296 : 218)

Faktor yang Mempengaruhi Wanita Bekerja

a. Jika pendapatan suami masih belum mampu mencukelputikhan
keluarga, maka istri akan bekerja lebih banyak kintnembantu
memenuhi kebutuhan rumah tangga. Artinya, ketikalgh penghasilan
keluarga terutama suami relatif kecil, maka kepatusanita berstatus
menikah untuk bekerja relatif besar.

b. Pengaruh jumlah tanggungan pada keluarga terhasfaytusan seorang
wanita yang berstatus menikah untuk bekerja. Semb&nyak jumlah
tanggungan dalam keluarga membuat semakin besartéeitaan wanita
untuk berusaha memenuhi kebutuhan keluarga, maai ketbutuhan
sekolah anak-anak, biaya dapur, kebutuhan pokok lapa tidak
terduga lainnya.

Fungs Keluarga

Fungsi keluarga yang di jelaskan oleh Sugarda { 2@@ ) bahwa fungsi
keluarga terdiri dari fungsi biologis, fungsi pedi#an, fungsi keagamaan,
fungsi perlindungan, fungsi sosialisasi anak, fungkreatif, dan fungsi
ekonomis. Sementara itu dalam tulisan Horton damt,Hungsi keluarga
meliputi pengaturan seksual, fungsi reproduksigfusosialisasi, fungsi afeksi,
fungsi penentuan status. Diantara semua fungselietsada 3 (tiga) pokok
fungsi keluarga yang dulu diubah dan digantikanngr#ain yaitu fungsi
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biologis, fungsi sosialisasi anak, fungsi afeksdapun fungsi yang lainnya
telah bergeser dan berubah, serta diambil alih ddshbaga masyarakat
lainnya, yaitu fungsi pendidikan, fungsi keagama&mgsi perlindungan,
fungsi ekonomi, dan fungsi penentuan status. Dabelbapa fungsi keluarga
bertujuan untuk mensejahterakan yang mencakup :

1. Fungsi Biologis

2. Fungsi Sosialisasi

3. Fungsi Pendidikan

4. Fungsi Ekonomi

Ekonomi Keluarga

Ekonomi adalah segala aturan ataupun urusan kemangsah tangga
(keluarga, organisasi, negara dan sebagainya).n§kaia keluarga dapat
didefenisikan sebagai suatu kelompok yang terdaii @brang-orang yang
disatukan oleh ikatan-ikatan perkawinan, darah,u atalopsi. Keluarga
merupakan susunan rumah tangga sendiri, berintetaksberkomunikasi satu
sama lain yang menimbulkan peranan sosial bagi isséim ayah dan ibu,
putra dan putri, saudara laki-laki dan perempuam, mherupakan pemelihara
kebudayaan bersama (Khairuddin, 1997:7).

Buruh

Tenaga kerja merupakan modal utama serta pelaksardgai
pembangunan masyarakat pancasila. Tujuan terpemtamg pembangunan
masyarakat tersebut adalah kesejahteraan rakyaadak tenaga kerja. Tenaga
kerja sebagai pelaksana pembangunan harus di jamiknya, diatur
kewajibannya dan dikembangkan daya gunanya. Dalaratyyran Menteri
Tenaga Kerja Nomor: PER-04/MEN/1994 pengertiandarieerja adalah setiap
orang yang bekerja pada perusahaan yang belum weagigikuti program
jaminan sosial tenaga kerja karena adanya pentalkapesertaan.

Buruh, pekerja, tenaga kerja atau karyawan padarmolges adalah
manusia yang menggunakan tenaga dan kemampuaniyla mendapatkan
balasan berupa pendapatan baik berupa uang mawminkblainya kepada
pemberi kerja, pengusaha atau majikan.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi aalah mengunakan
penelitian deskiptif kualitatif, sebagaimana yangethukakan Nawawi
(1998:9) bahwa metode deskriptif dapat diartikamagai prosedur pemecahan
masalah yang di teliti dengan mengambarkan keadabdyek atau obyek
penelitian seseorang, lembaga, masyarakat dadalairpada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaiadanya.
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Fokus Penelitian
Berdasarkan masalah yang diteliti serta tujuan lg=me yang telah
dipaparkan, maka yang menjadi fokus dalam penelitibadalah :
1. Peran Domestik
a. Peran sebagai istri
b. Peran sebagai ibu
2. Peran Publik
a. Aktifitas di tempat kerja
b. Jam kerja buruh perkebunan kelapa sawit
c. Penghasilan di sektor publik

Sumber Data
1. Data Primer
a. Informan yaitu buruh yang bekerja di PT. Bumi Magré\ Kecamatan
Sandaran Kabupaten Kutai Timur:
v Batasan usia buruh antara 19 tahun sampai dengaa&ai.
v' Lama bekerja buruh perempuan di perkebunan kelapdt s
minimal bekerja selama 1 tahun sampai dengan uhtah
v Sudah berkeluarga.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah penelitian yang diperoleh Ipesecara tidak
langsung melalui media perantara. Pengumpulan nrd@er yang diambil
melalui sumber-sumber yang meliputi buku-buku, psiri artikel, media
internet yang berkaitan dengan penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data
1. Studi kepustakaariiprary Research)
2. Penelitian lapangar{eld Work Research)
a) Observasi
b) Wawancarai(terview)
c) Dokumentasi

Teknik Analisa Data
1. Reduksi Data@ata Reduction)
2. Penyajian Datal¥ata Display)
3. Kesimpulan, Penarikan atau Verifika€ioficlusion
Drawing/Verification)

Hasil Pendlitian

Robert Linton mengembangkan teori Peran. Teori arPer
menggambarkan interaksi sosial dalam terminologprag&ktor yang bermain
sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan oleh buSagaai dengan teori ini,
harapan peran merupakan pemahaman bersama yangtorerkita untuk

90



Peran Ganda Istri yang Bekerja Membantu Ekonomi Keluarga (Risnawati)

berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Menuratiténi, seseorang yang
mempunyai peran tertentu misalnya sebagai mahasmwaag tua, wanita, dan
lain sebagainya, diharapkan agar seseorang ta@etfieku sesuai dengan
peran tersebut.

Kemudian, sosiolog yang bernama Glen Elder membianatonperluas
penggunaan teori peran. Pendekatannya yang dinamé&kée-course”
memaknakan bahwa setiap masyarakat mempunyai Inateg@ada setiap
anggotanya untuk mempunyai perilaku tertentu sedergan kategori-kategori
usia yang berlaku dalam masyarakat tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dipahami bahamanp perempuan
sudah di laksanakan semaksimal mungkin antara jpekerdomestik dan
pekerjaan publik walaupun waktu bersama keluargagagaminim karena
sebagian besar waktu mereka banyak di habiskak beterja.

Pada pembahasan ini peneliti akan membahas hasil-genelitian yang
di peroleh yaitu untuk mengetahui gambaran yarjgdemengenai peran istri
yang bekerja dalam membantu ekonomi keluarga bperkebunan kelapa
sawit di sektor domestik dan publik dengan melaikan tugas dan pekerjaan
dengan baik, guna membentuk keluarga yang sejahtera

Peran Domestik
Peran Sebagai Istri

Dalam aktivitas sehari-hari peran sebagai istituyaseorang istri
dituntut untuk mengetahui jalan pikiran suami yadiapat menjadi pendengar
yang baik, dapat menjadi orang yang bijak dalam pggtimbangkan masalah,
melayani kebutuhan lahir suami seperti melayanvigs didapur, sumur dan
melayani kebutuhan biologis suami menurut Surat(2800:15). Maksud dari
kata melayani kebutuhan suami di dapur yang merjabierpenting jarang
diketahui adalah bekerja di dapur tak hanya mengbagaimana cara
membuat masakan yang enak untuk suami dan anak-anak

Ada banyak sektor yang harus dipelajari seorangitevaagar bias
menguasai dapur. Dapur adalah simbol kesehatamalséd@luarga, perut bukan
bak sampah yang bisa menampung apa saja. Seoranga waarus
memperhatikan apa yang akan masuk kedalam perutirgainya. Mereka
harus paham manfaat masing-masing bahan makanarsetar kesehatan.
Setiap hari wanita juga harus memikirkan masakam y@mg akan disajikan.
Bahan apa saja yang akan dibutuhkan dan ada tiddbalyan tersebut dalam
kulkas mereka.

Kemudian aktivitas melayani suami di sumur misalngnencuci
pakaian, mencuci piring, mandi, dsb. Sedangkan wuwtbkdari aktivitas
melayani kebutuhan biologis suami sudah bukan rderghasia umum bahwa
urusan ranjang merupakan hal penting dalam kehrdgo@mi-istri. Urusan
ranjang berbanding lurus dengan keharmonisan seaimadh tangga. Namun,
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itu akan terjadi apabila ada keseimbangan antaadpn wanita dalam hal ini
suami dan istri.

Berperan tidak hanya sebagai ibu melainkan sebsigajuga dimana
harus tetap bersikap sebagai istri yang mentabaiydrg menjadi kewajibatan
istri, sehingga dalam rumah tangga tetap terjaditeliraman yang dilandasi
kasih sejati.sebagai istri dituntut untuk setiaddsp suami dan harus terampil
sebagai pendamping suami agar dapat menjadi mickisggtan suami.

Hasil penelitian menujukkan bahwa istri yaang bggkeebagai buruh di
perkebunan kelapa sawit PT. Bumi Mas Agro ini mataykebutuhan suami
sebelum berangkat bekerja dan sesudah pulangdeangan memenuhi segala
kebutuhan suami baik di dapur,sumur,dan kebutuf@adis. Meskipun waktu
yang di butuhkan untuk beristirahat kurang cukuppiepara istri ( buruh )
tetap menjalankan kewajibannya sebagai istri.

Peran Sebagai 1bu

Di dalam aktivitas yang sibuk sebagai ibu dan gekéarus tetap
memperhatikan anak dari segi pendidikan dan kebuatudmak. Kemudian
memberikan pelajaran moral sejak kecil agar menubekdrakter dan perilaku
anak menjadi lebih baik serta berbakti untuk ortasagdan Negara.

Peran sebagai ibu adalah dimana seorang perempalam dumah
tangga dapat menjalankan tugasnya sebagai istrselasgai seorang ibu bagi
anak-anaknya, yaitu menyiapkan keperluan anak demis memberikan
pehatian dan kasih sayang, megajarkan agama, jpandicetika moral bagi
anaknya dan lain sebagainya yang harus dijalankgashya sebagai seorang
ibu rumah tangga.

Para ibu bertanggung jawab menyusun wilayah-wilayemtal serta
sosial dalam pencapaian kesempurnaan serta peitambanak yang benar.
Sejumlah kegagalan yang terjadi diakibatkan olemigghan wanita dari
fungsi-fungsi dasar mereka. Ibu-ibu yang seringatderdi luar rumah yang
hanya menyisakan sedikit waktu untuk suami sertak-amak telah
menghilangkan kebahagian anak, menghalangi anakn@aasakan nikmatnya
kasih sayang ibu, sebab mereka menjalankan berpagarjaan di luar serta
meninggalkan anak disebagian besar waktunya.

Hasil penelitian menujukkan bahwa peran ibu di mkaleemenuhi
kebutuhan anak tidak terpenuhi dengan baik karebarkyakan waktu mereka
di gunakan untuk bekerja sehingga waktu untuk aaakat kurang, dari sekian
banyak ibu (buruh) hanya memiliki waktu di malani hentuk mengurus anak-
anak mereka, mengajarkan mereka, bercerita daatkedainnya.

Peran Publik
Aktivitas di Tempat Kerja

Setiap orang yang bekerja, telah memiliki tugas Bawajiban yang
harus diselesaikan, yaitu segala pekerjaan padajaaakerja. Para buruh

92



Peran Ganda Istri yang Bekerja Membantu Ekonomi Keluarga (Risnawati)

memulai pekerjaanya pada pagi hari dan selesaiagia piang dan menjelang
sore hari setiap harinya yaitu dengan bekerja sedagruh di perkenunan
kelapa sawit pada PT. Bumi Mas Agro.

Hasil penelitian menujukkan bahwa aktivitas disektablik memiliki
banyak persiapan yaitu untuk diri sendiri sebel@wkelpja sampai mengerjakan
pekerjaan rumah pada saat sebelum berangkat kenjah yaitu mulai dari
memasak, mengurus anak-anak dan pekerjaan rumahydaisetelah itu
berangkat ketempat kerja.

Pada pukul 05.00 pagi buruh berangkat ketempata keigngan
berkumpul untuk melaksanakan apel pagi sebelum emgh@gn pekerjaan
mereka masing-masing, pada saat jam 07.00 pagikenenemulai aktivitas
kerja sampai dengan pukul 10.00 pagi hari buruhsti@hat dan makan
sampai pada jam 11.00 siang hari informan memufduku melanjutkan
aktivitas pekerjaan mereka masing-masing Vyaitu d@engbekerja
membersihkan/membabat rumput-rumput (manuringjeh aerkebunan sawit,
menyemprot (spray), dan merawat tanaman sawit \selipgai pekerjaan
publik bagi para buruh (istri).

Sampai pada pukul 02.00 siang buruh bergagas dampesiap untuk
pulang kerumah mebawa alat-alat kerja mereka deshakeitu buruh pulang
kerumah untuk berkumpul bersama keluarganya danb&kenmengerjakan
pekerjaan rumah, begitu seterusnya rutinitas ydagukan para buruh bahkan
sebagian buruh ada yang lembur bekerja sampai p3k00 sore.

Melihat dari rutinitas sehari-hari buruh di tempatja, menuntut mereka
untuk dapat mengatur waktu dengan sebaik munglan pekerjaanya sebagai
buruh di perkebunan kelapa sawit dapat mereka Kaarjalengan baik tanpa
harus mengganggu pekerjaan rumah.

Jam Kerja Buruh Perkebunan Kelapa Sawit

Dari hasil penelitian yang di peroleh bahwa paraubumemulai
aktivitasnya untuk bekerja diluar rumah sebagailbyrerkebunan kelapa sawit
di PT. Bumi Mas Agro yaitu sekitar pada pukul @7gagi sampai pada pukul
02.00 siang dan ada juga lembur sampai jam 05:@0ss&hingga waktu yang di
butuhkan untuk bekerja 8 jam dan 11 jam. Para bbekierja sebagai buruh di
perkebunan kelapa sawit di PT. Bumi Mas Agro dasafnpai kurang lebih 4
tahun.

Dengan jam kerja seperti itu, jelas bahwa para tbuidak memiliki
waktu yang banyak untuk bersama keluarganya, kgrada pagi sampai sore
hari mereka berada di perkebunan kelapa sawit ubékerja. Selain waktu
yang di berikan kepada keluarganya relatif sedigdya buruh pun tidak
mempunyai waktu yang banyak untuk dirinya sen@piesti mengurus diri dan
untuk beristirahat yang cukup seperti ibu rumahgga yang lainnya yang
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Penghasilan di Sektor Publik

Dalam penelitian diketahui bahwa penhasilan di gekublik buruh
berkisar 80 ribu sampai dengan 90 ribu rupiah gétainya. Dapat di pahami
bahwa penghasilan di sektor publik dari para bueukebut untuk membantu
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Dimana sdimnya kebutuhan
dalam keluarga yang semakin meningkat yang tidalBarséing dengan
penghasilan yang di dapat.

Kondisi rumah tangga para buruh yang berasal damah tangga
ekonomi rendah memerlukan sumber penghasilan yargabda. Selain suami
bekerja atau mendapatkan penghasilan, tetapi geatnjuga dapat bekerja
sebagai pencari nafkah untuk keperluan rumah tadggauntuk membantu
memenuhi kebutuhan ekonomi yang tidak mencukupi pEmghasilan suami
dalam kehidupan sehari-hari dalam keluarga.

Penghasilan para buruh masing-masing berbeda targandari
kehadiran (absen) mereka, bagi buruh yang selair In@aka gajihnya pun
banyak, tetapi bagi buruh yang jarang turun bekegajgh yang akan mereka
terima sedikit, semua para buruh menggunakan gajihmtuk memenuhi
kebutuhan keluarga mereka yaitu memenuhi kebutigegamdang, paangan,
papan, dan menyekolahkan anak-anak mereka. Daansbknyak buruh rata-
rata menurut mereka gajih yang mereka peroleh beeroukupi untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka sehinggakaoruh yang harus
berhutang.

Kesimpulan
Peran Domestik

1. Peran sebagai istri yang bekerja sebagai buruleperian kelapa sawit
dalam keluarga kesehariannya dapat terlaksangpi tetaktu yang
dimiliki untuk pekerjaan rumah dan keluarga sanggdikit, karena
sebagian besar waktunya berada di tempat kerjan@ghwaktu yang
seharunya di gunakan informan untuk beristirahtptedi gunakan
untuk mengerjakan tugasnya sebagai istri yaitu gdapumur dan
memenuhi kebutuhan biologis suami.

2. Peran sebagai ibu yang bekerja sebagai buruh peréaltkelapa sawit
kurang terlaksana dengan baik karena waktu ibukumingurus anak-
anaknya di rumah sangat kurang karena di sibukkagah pekerjaan
baik itu pekerjaan di luar rumah maupun di dalamat.

Peran Publik
1. Aktivitas di tempat kerja
Peran istri yang bekerja sebagai buruh perkebuakap& sawit
di sektor publik meliputi aktivitas di tempat kerjgaitu dalam
kesehariannya ada 3 bagian pekerjaan seperti Speyemprot),
Manuring (memupuk), dan Perawatan (membabat/mepebas
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2. Jam kerja buruh perkebunan kelapa sawit
Jam kerja di mulai pada pagi hari, dan pada sefu&ul 10.00
sampai pukul 10.30 pagi digunakan buruh untuk texfsat makan dan
minum. Jam kerja para buruh perempuan (istri) damam 07.00 pagi
sampai pukul 14.00 siang bahkan ada yang lembupaagengan jam
17.00 wita, dapat di pahami penggunaan waktu yakgp panjang di
tempat kerja.
3. Penghasilkan di sektor publik
Pengalokasian dana untuk keluarga menurut inforgaih
yang mereka peroleh ternyata masih kurang untuk enam
kebutuhan keluarga mereka, karena biaya hidup yaegar dan
sebagian mereka harus berhutang untuk memenuhi tutebu
keluarganya.

Saran

1. Sebagai seorang istri sebaiknya dapat mengaturaaateivitas di
tempat kerja dan sebagai istri yaitu mengerjakadaghur, sumur dan
memenuhi kebutuhan biologis agar dalam pelayanag yhberikan
dapat maksimal.

2. Sebagai seorang ibu sebaiknya memberikan waktu gakgp untuk
anak dan perhatian, kasih sayang, serta mempeahapkndidikan
anak agar kebutuhan dan hak-hak sebagai anakdsmantihi dengan
baik.

3. Sebagai seorang istri atau ibu sebaiknya dapat a@ngengeluaran
untuk kebutuhan keluarga dan mengutamakan hal igapgnting dulu
agar dengan penghasilan yang di peroleh dapat mdrm&abutuhan
keluarga dan tidak ada lagi yang namanya kekurangan
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